BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Mata pelajaran IPS (llmu Pengetahuan Sosial) yang selama ini berlangsung di

Sekolah Dasar lebih menekankan pada pembelajaran yang bersifat ekspositori. Dimana siswa

sebagai peserta didik dituntut menerima materi-materi yang disampaikan oleh guru secara

satu arah. Biasanya metode ini menekankan dan berorientasi pada isi dan materi pelajaran,
sehingga menimbulkan suasana kelas yang tidak kondusif bagi siswa. Siswa seharusnya
memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran dan diberi kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dalam aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik

(kinerja), dan afektif (sikap). Umumnya, siswa belum mampu mengaplikasikan materi-materi

mata pelajaran IPS yang telah dipelajari di sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapat nilai rata-rata siswa 51,8. Hal ini
menunjukan bahwa hasil belajar siswa umumnya belum mencapai KKM yang ditetapkan
oleh pihak sekolah yaitu 75,0. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD,
terungkap kualitas proses dan hasil belajar siswa kelas 1V SD dapat dikatakan kurang baik.
Selain itu hasil identifikasi masalah berdasarkan hasil observasi di kelas diantaranya,
diketahui hal-hal berikut.

1. Kurangnya Kkreativitas siswa dan rasa ingin tahu untuk mencari informasi atau
menambah pengetahuan secara luas.

2. Kurangnya kompetensi pengetahuan siswa merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

3. Siswa malas berpikir atau menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Sehingga
guru kesulitan mengajak siswa untuk menggali/mendapatkan informasi yang lebih
luas.

4. Kurangnya minat berinteraksi/bekerja kelompok dengan teman untuk mendiskusikan
suatu masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diberikan oleh guru
dalam proses pembelajaran.

5. Kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, khususnya nomor dua dan nomor lima,

tentang kurangnya kompetensi pengetahuan siswa merumuskan pertanyaan dalam proses
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pembelajaran dan kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah dalam
kehidupan sehari-hari merupakan masalah utama dari penyebab berkurangnya daya tarik
belajar bagi siswa. Hal tersebut dapat dilihat melalui sikap yang ditunjukan langsung oleh
siswa, salah satunya dari kurangnya kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan
berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan. Padahal banyaknya pertanyaan yang
disampaikan oleh siswa akan membantu menggali pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya. Dengan bekal kemampuan pengetahuan tersebut akan meningkatkan kompetensi
pengetahuan dalam memecahkan suatu masalah, sehingga nantinya siswa diharapkan akan
memahami materi yang disampaikan. Kemampuan untuk memahami akan mungkin terjadi
manakala didahului oleh tingkat mengetahui atas sejumlah pengetahuan (knowledge).
Begitupun tingkat penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi akan tercapai apabila siswa telah
mencapai kompetensi yang berada ditahap sebelumnya yaitu tingkat mengetahui. Namun,
guru merasa kesulitan dalam menggali pengetahuan siswa yang dimiliki sebelumnya untuk
dapat dikembangkan pada tahap selanjutnya. Hal tersebut dikhawatirkan akan berdampak
terhadap kualitas dan hasil belajar siswa. Setelah dilakukan observasi lapangan, refleksi,
wawancara dan studi dokumentasi, diketahui beberapa penyebabnya, diantaranya:

1. Guru kurang kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi pelajaran.

2. Guru monoton dalam memberikan materi yang hanya menggunakan metode ceramah

dan terpaku pada buku paket.
3. Setelah memberikan tugas, guru tidak melakukan umpan balik terhadap apa yang
telah dikerjakan siswa, dan tugas hanya dikumpulkan.

Untuk itu, guru IPS khususnya di SD harus dapat mendesain kondisi (model) mata
pelajaran yang demokratis-kreatif, di mana siswa terlibat langsung sebagai subjek maupun
objek mata pelajaran atau dalam artian model pembelajaran yang digunakan guru haruslah
memiliki kadar keterlibatan siswa setinggi mungkin sehingga hasil belajar dapat dicapai
secara optimal. Salah satu cara yang bisa dipakai untuk meningkatkan kompetensi
pengetahuan siswa dalam memecahkan masalah adalah melalui model Problem Based
Learning.

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menantang
siswa untuk memecahkan suatu masalah berdasarkan kompetensi pengetahuan dan situasi-
situasi kehidupan nyata dengan bekerja secara diskusi kelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Masalah diberikan sebelum siswa mempelajari konsep atau materi

dengan tujuan untuk mengikat rasa ingin tahunya. Problem Besed Learning membantu siswa
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untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan mengatasi masalah,
mempelajari peran-peran orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri. Hal ini didukung
oleh pendapat Duch (dalam Riyanto, 2009, him. 285) menyatakan bahwa ‘“pembelajaran
berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada
tantangan belajar untuk belajar. Selain itu model ini dimaksudkan untuk mengembangkan
siswa berpikir kritis, analitis dan untuk menemukan serta menggunakan sumber daya yang
sesuai untuk belajar”. Dengan menggunakan model Problem Besed Learning, diharapkan
kompetensi pengetahuan siswa dapat ditingkatkan. Pada model Problem Besed Learning ini,
kompetensi pengetahuan didapat dari kegiatan penyelesaian masalah tersebut. Menurut
Walton dan Matthews (dalam Riyanto, 2009, hlm. 290) mengatakan bahwa “kecenderungan
model tradisional yang lebih menekankan materi yang akan diingat, dan mengembangkan
pembelajaran untuk mendapatkan kemampuan. Sedangkan dalam model PBL pembelajaran
dilakukan justru untuk mendapatkan pengetahuan atau pemahaman”. Walaupun model
pembelajaran Problem Based Learning dilaporkan telah berhasil membantu meningkatkan
kompetensi pengetahuan siswa dalam memecahkan masalah sosial namun dalam konteks
yang berbeda seperti di Sekolah Dasar masih sangat jarang digunakan pada mata pelajaran
IPS siswa kelas tinggi khusunya kelas 1V Sekolah Dasar.

Dengan demikian, maka penelitian ini mengkaji lebih jauh tentang penggunaan model
“Problem Based Learning”. Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Kompetensi Pengetahuan Siswa dalam Mata pelajaran IPS
SD” kelas IV Sekolah Dasar.

B. Rumusan Masalah
1. Rumusan Umum

Bagaimana penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan

kompetensi pengetahuan siswa dalam mata pelajaran IPS SD pada materi masalah sosial di

lingkungan setempat kelas IV sekolah dasar?

2. Rumusan Khusus
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based
Learning untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa dalam mata pelajaran

IPS SD pada materi masalah sosial di lingkungan setempat kelas IV sekolah dasar?
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b. Bagaimana aktivitas siswa dan guru dengan menerapkan model Problem Based
Learning untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa dalam mata pelajaran
IPS SD pada materi masalah sosial di lingkungan setempat kelas IV sekolah dasar?

C. Bagaimana perkembangan kompetensi pengetahuan siswa dalam mata pelajaran IPS
SD setelah menerapkan model Problem Based Learning pada materi masalah sosial di

lingkungan setempat kelas IV sekolah dasar?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Berdasarkan rumusan masalah penelitian secara umum tujuan penelitian ini adalah
mengetahui bentuk atau gambaran penerapan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa dalam mata pelajaran IPS SD pada materi

masalah sosial di lingkungan setempat kelas 1V sekolah dasar.

2. Tujuan Khusus

a. Memperoleh bentuk perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model Problem
Based Learning untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa dalam mata
pelajaran IPS SD pada materi masalah sosial di lingkungan setempat kelas 1V sekolah
dasar.

b. Mengetahui aktivitas siswa dan guru dengan menerapkan model Problem Based
Learning untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa dalam mata pelajaran
IPS SD pada materi masalah sosial di lingkungan setempat kelas IV sekolah dasar.

C. Mengetahui perkembangan kompetensi pengetahuan siswa dalam mata pelajaran IPS
SD setelah menerapkan model Problem Based Learning pada materi masalah sosial di

lingkungan setempat kelas IV sekolah dasar.

D. Manfaat
1. Teoritis

Secara teoritis pembahasan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai satu solusi
untuk mengajarkan pelajaran IPS di sekolah dasar agar lebih menarik dan dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, serta dapat membantu meningkatkan
kompetensi pengetahuan siswa dalam memecahkan masalah sosial pada materi pelajaran

tersebut.
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2. Praktis
a. Bagi Guru

Secara praktis, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan solusi bagi para
guru dalam mengajarkan IPS di sekolah sehingga mata pelajarannya lebih bervariasi dan
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa dalam memecahkan masalah
sosial, serta meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
b. Bagi Siswa

Mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan mengatasi masalah,
mempelajari peran-peran orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri, melatih kepekaan
diri, mengurangi rasa kecemasan, menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan motivasi,
partisipasi belajar, dan meningkatkan tingkah laku yang positif, serta meningkatkan prestasi

dan hasil belajar.

C. Bagi LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan)

Menambah model-model pembelajaran baru dari hasil penelitian sebagai
perbandingan dengan model-model yang sudah ada untuk meningkatkan mutu pendidikan
yang berorientasi pada pengembangan kompetensi pengetahuan siswa secara optimal.
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